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|. CONTOH SUARA SAH PARTAI POLITIK

00 @ PARTAI 00 @ PARTAI SAH UNTUK CALON
v €| wasionar —| NASIONAL
1 [Nama Calon 1 [Nam lon Apabila tanda pemberian suara
L7 4 melebihi kolom nama calon dan
2 |Nama Calon
2 |NamaCalon SAH UNTUK PARTAI menylehtuh kEIom na(r:“a Z?Iion
3 |Nama Calon yang lain, maka yang dijadikan
3 |Nama Calon Apabila tanda pemberian suara patokan adalah sudut
4 |Nama Calon pada kolom nama partai, maka 4 |Nama Calon centangnya, sehingga suaranya
suaranya dianggap sah sebagai dianggap sah sebagai suara
5 |Nama Calon suara nama partai. 5 |Nama Calon nama calon nomor urut 2.
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1 |Nama Calon 1 |[Nama Calon " .
SAH UNTUK CALON Apabila tanda pemberian suara
2 |Nama Calon 2 |Nama Calon melebihi kolom nama calon dan
Apabila tanda pemberian suara tuh kol tai
3 |Nama Calon p p 3 |Nama Calon menyentu _? o.m nama partai,
pada kolom nomor urut calon, maka yang dijadikan patokan
4 |Nama Calon maka suaranya dianggap sah 4 |Nama Calon adalah sudut centangnya,
5 N Cal sebagai suara untuk calon sehingga suaranya dianggap sah
ama Lalon nomor urut 2. 5 |Nama Calon untuk calon nomor urut 1.
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1 |Nama Calon 1 |NamaCalon
Apabila tanda pemberian suara
2 |NamaCalon SAH UNTUK CALON 2 |NamaCalon melewati garis kolom nama
I 4 tapi tidak ad
3 |NamaCalon Apabila tanda pemberian suara 3 |Nama Calon oo nOImOF dapkl |I i :- )
nama calon pada kolom di
4 |Nama Calon pada kolom nama calon, maka 4 |Nama Calon bawahnya (kosong), maka
suaranya dianggap sah sebagai v ;
5 |NamaCalon o suaranya dianggap sah untuk
suara untuk calon nomor urut 4. calon nomor urut 4.
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Nama Calon

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain bentuk
centang (tanda silang x ) pada
kolom nama partai, maka
suaranya dianggap sah sebagai
suara untuk partai.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain bentuk
centang (tanda silang x ) pada
kolom nomor urut, maka
suaranya dianggap sah sebagai
suara untuk calon nomor urut 2.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain bentuk
centang (tanda silang x ) pada
kolom nama calon, maka
suaranya dianggap sah sebagai
suara untuk calon nomor urut 4.
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SAH UNTUK PARTAI

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain bentuk
centang (tanda garis - ) pada
kolom nama partai, maka
suaranya dianggap sah sebagai
suara untuk partai.

SAH UNTUK PARTAI

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain bentuk
centang (tanda centang tidak
sempurna \ ) pada kolom nama
partai, maka suaranya dianggap
sah sebagai suara untuk partai.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain bentuk
centang (tanda centang tidak
sempurna /) pada kolom nomor
urut calon, maka suaranya
dianggap sah sebagai suara untuk

calon nomor urut 2.
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5 |Nama Calon

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain bentuk
centang (tanda centang tidak
sempurna /) pada kolom nama
calon dan menyentuh kolom
nama calon yang lain, maka
suaranya dianggap sah sebagai
suara untuk calon nomor urut 4.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain bentuk
centang (tanda centang tidak
sempurna) pada kolom nama
calon, maka suaranya dianggap
sah sebagai suara untuk calon
nomor urut 2.

SAH UNTUK PARTAI

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain bentuk
centang (tercoblos) pada kolom

nama partai, maka suaranya
dianggap sah sebagai suara untuk
partai.
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SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain bentuk
centang (tercoblos) pada kolom
nomor urut calon, maka suaranya
dianggap sah sebagai suara untuk
calon nomor urut 5.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain bentuk
centang (tercoblos) pada kolom
nama calon, maka suaranya
dianggap sah sebagai suara untuk
untuk calon nomor urut 3.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara lebih dari satu
kali pada kolom nama partai
dan kolom nomor urut calon
dan kolom nama calon, maka
suaranya dianggap sah sebagai
suara untuk calon nomor urut 2.
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1%/ |Nama Calon . 1 |Nama Calon SAH UNTUK PARTAI
Apabila ditemukan tanda
2 |Nama Calon pemberian suara lebih dari satu 2 |NamaCalon Apabila ditemukan tanda
kali pada kolom nama partai pemberian suara lebih dari satu
3 |Nama Calon 3 |Nama Calon
dan kolom nomor urut calon, kali pada kolom nama partai
4 |Nama Calon maka suaranya dianggap sah 4 |NamaCalon dan kolom nama partai, maka
sebagai suara untuk calon suaranya dianggap sah sebagai
5 |Nama Calon nomor urut 1. 5 [Nama Calon suara untuk partai.
PERTAI 00 @ PARTAI
NASIONAL | NASIONAL SAH UNTUK CALON
1 |Nama Calon SAH UNTUK CALON 1 |Nama Calon
Apabila ditemukan tanda
2 |Nama Calon Apabila ditemukan tanda 2 |Nama Calon pemberian suara lebih dari satu
3 |Nama Calon pemberian suara lebih dari s.atu 3 |Nama Calon kali pada kolom nomor urut
kali pada kolom nama partai calon dan kolom nomor urut
4 Nama Calon dan kolom nama calon, maka /4/ Nama Calon ca|on’ maka suaranya dianggap
suaranya dianggap sah sebagai sah sebagai suara untuk calon
5 |Nama Calon suara untuk calon nomor urut 2. 5 |Nama Calon nomor urut 4.
| NASIONAL SAH UNTUK CALON Y| NASIONAL
1 |Nama Calon
Apabila ditemukan tanda 1 |Nama Calon v v SAH UNTUK CALON
2 |Nama Calon per.nberian suara lebih dari satu 2 |Nama Calon Apabila ditemukan tanda
3 |[Nama Calon kali pada kolom nomor urut 3 IN Cal pemberian suara lebih dari satu
calon dan kolom nama calon, ama t.alon kali pada kolom nama calon dan
4 |Nama Calon met\)ka suaranya diazgga;p sah 4 |Nama Calon kolom nama calon, maka
sebagai suara untuk calon . .
5/ |Nama Calon J omer Urut S 5 |Nama Calon suaranya dianggap sah sebagai
' suara untuk calon nomor urut 1.




‘| NASIONAL

Nama Calon

Nama Calon

Nama Calon

Nama Calon

Nama Calon

00 x

z ARTAT
@ ;IISIONAL

Nama Calon

Nama Calon

Nama Calon

Nama Calon

|| & W N

Nama Calon

PARTAI
@ NASIONAL

Nama Calon

Nama Calon

Nama Calon

Nama Calon

g.h.wro

Nama Calon X

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tanda silang x ) lebih
dari satu kali pada kolom nama
partai dan kolom nomor urut
calon, maka suaranya dianggap
sah sebagai suara untuk calon
nomor urut 1.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tanda silang x ) lebih
dari satu kali pada kolom nama
partai dan kolom nama calon,
maka suaranya dianggap sah
sebagai suara untuk calon
nomor urut 2.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tanda silang x) lebih
dari satu kali pada kolom nomor
urut calon dan kolom nama
calon, maka suaranya dianggap
sah sebagai suara untuk calon

a

nomor urut 5.

0 |0 NASTONAL * X
= SAH UNTUK PARTAI
1 |Nama Calon
Apabila ditemukan tanda
2 |Nama Calon pemberian suara selain tanda
3 |Nama Calon cen.tang (tan‘da silang x ) lebih
dari satu kali pada kolom nama
4 |Nama Calon partai dan kolom nama partai,
maka suaranya dianggap sah
5 |Nama Calon . Y B8ap .
sebagai suara untuk partai.
oo y PARTAI SAH UNTUK CALON
/| NASIONAL
1 INama Calon Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
2 |Nama Calon centang (tanda silang x ) lebih
3 |Nama Calon dari satu kali pada kolom nomor
urut calon dan kolom nomor
X 4{ |Nama Calon urut calon, maka suaranya
dianggap sah sebagai suara
5 |Nama Calon sgap 8
untuk calon nomor urut 4.
00 @ PARIAL SAH UNTUK CALON
| NASIONAL
1 |NamaCalon X X Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
2 |Nama Calon centang (tanda silang x) lebih
3 |Nama Calon dari satu kali pada kolom nama
calon dan kolom nama calon,
4 |Nama Calon maka suaranya dianggap sah
sebagai suara untuk calon
5 |NamaCalon

nomor urut 1.
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SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda

centang (tanda silang x ) lebih dari

satu kali pada kolom nama partai
dan kolom nomor urut calon dan

kolom nama calon, maka suaranya
dianggap sah sebagai suara untuk

calon nomor urut 2.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tanda garis - ) lebih
dari satu kali pada kolom nama
partai dan kolom nomor urut
calon, maka suaranya dianggap
sah sebagai suara untuk calon
nomor urut 2.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tanda garis - ) lebih
dari satu kali pada kolom nama
partai dan kolom nama calon,
maka suaranya dianggap sah
sebagai suara untuk calon

nomor urut 4.
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SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tanda garis -) lebih
dari satu kali pada kolom nomor
urut calon dan kolom nama
calon, maka suaranya dianggap
sah sebagai suara untuk calon
nomor urut 4.

SAH UNTUK PARTAI
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Nama Calon

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tanda garis -) lebih
dari satu kali pada kolom nama
partai dan kolom nama partai,
maka suaranya dianggap sah
sebagai suara untuk partai.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tanda garis -) lebih
dari satu kali pada kolom nomor
urut dan kolom nomor urut,
maka suaranya dianggap sah
sebagai suara untuk calon

nomor urut 5.
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SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tanda garis -) lebih
dari satu kali pada kolom nama
calon dan kolom nama calon,
maka suaranya dianggap sah
sebagai suara untuk calon
nomor urut 1.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tanda garis -) lebih dari
satu kali pada kolom nama partai
dan kolom nomor urut calon dan
kolom nama calon, maka suaranya
dianggap sah sebagai suara untuk
calon nomor urut 2.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tanda - atau x) lebih
dari satu kali pada kolom nama
partai dan kolom nomor urut calon
dan kolom nama calon, maka
suaranya dianggap sah sebagai
suara untuk calon nomor urut 2.
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SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tanda - atau \ atau x)
lebih dari satu kali pada kolom
nama partai dan kolom nomor
urut calon dan kolom nama calon,
maka suaranya dianggap sah
sebagai suara untuk calon nomor
urut 2.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tanda - atau \ atau x)
lebih dari satu kali pada kolom
nama partai dan kolom nomor
urut calon dan kolom nama calon,
maka suaranya dianggap sah
sebagai suara untuk calon nomor
urut 2.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tercoblos) lebih dari satu
kali pada kolom nama partai dan
kolom nomor urut calon dan
kolom nama calon, maka suaranya
dianggap sah sebagai suara untuk

calon nomor urut 2.
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SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tercoblos) lebih dari satu
kali pada kolom nama partai dan
kolom nomor urut calon, maka
suaranya dianggap sah sebagai
suara untuk calon nomor urut 1.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tercoblos) lebih dari satu
kali pada kolom nama partai dan
kolom nama calon, maka suaranya
dianggap sah sebagai suara untuk
calon nomor urut 2.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tercoblos) lebih dari satu
kali pada kolom nomor urut calon
dan kolom nama calon, maka
suaranya dianggap sah sebagai
suara untuk calon nomor urut 5.
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SAH UNTUK PARTAI

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tercoblos) lebih dari satu
kali pada kolom nama partai dan
kolom nama partai, maka suaranya
dianggap sah sebagai suara untuk
partai.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tercoblos) lebih dari satu
kali pada kolom nomor urut calon
dan kolom nomor urut calon, maka
suaranya dianggap sah sebagai
suara untuk calon nomor urut 4.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tercoblos) lebih dari satu
kali pada kolom nama calon dan
kolom nama calon, maka suaranya
dianggap sah sebagai suara untuk

calon nomor urut 1.
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SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda pemberian
suara selain tanda centang
(tercoblos atau - atau x atau \)
lebih dari satu kali pada kolom nama
partai dan kolom nomor urut calon
dan kolom nama calon yang sama,
maka suaranya dianggap sah
sebagai suara untuk calon nomor
urut 2.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda pemberian
suara selain tanda centang
(tercoblos atau v" atau x atau \ )
lebih dari satu kali pada kolom nama
partai dan kolom nomor urut calon
dan kolom nama calon yang sama,
maka suaranya dianggap sah
sebagai suara untuk calon nomor
urut 1.

SAH UNTUK CALON

Apabila ditemukan tanda pemberian
suara selain tanda centang ( x ) yang
berukuran besar dan menyentuh
lebih dari satu kolom nama calon,
maka yang dijadikan patokan adalah
titik pertemuan tanda silang,
sehingga suaranya dianggap sah
sebagai suara untuk calon nomor

urut 3.
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TIDAK SAH

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara di luar kolom
kolom nama partai dan di luar
kolom nomor urut dan di luar
kolom nama calon, maka suaranya
tidak sah.

TIDAK SAH

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara di luar kolom
nama partai dan di luar kolom
nomor urut dan di luar kolom
nama calon, maka suaranya tidak
sah.

TIDAK SAH

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara di luar kolom
kolom nama partai dan di luar
kolom nomor urut dan di luar
kolom nama calon (sudut centang
tidak menyentuh kolom nama
calon), maka suaranya tidak sah.
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TIDAK SAH

Apabila ditemukan tanda pemberian suara selain tanda centang ( - ) pada

kolom nomor urut 2 akan tetapi menyentuh kolom nama calon nomor

urut 2 pada kolom partai lain (sebelahnya), maka suaranya tidak sah.

= PARTAI
00 : NASIONAL

1 |Nama Calon

TIDAK SAH

Nama Calon

Apabila ditemukan tanda

pemberian suara selain tanda

Nama Calon —

dan di kolom nama calon nhomor

2 |Nama Calon
3
4
5

Nama Calon

urut 4, maka suaranya tidak sah.

00 PARTAI
| NASIONAL
1 |Nama Calon
2 |NamacCalon
3 |Nama Calon
4 |NamaCalon
5 |Nama Calon
PARTAI
00

| NASIONAL

Nama Calon

Nama Calon

Nama Calon

Nama Calon

| W N@l

Nama Calon

00

0] astona

centang ( - ) di kolom nomor urut 2

Nama Calon

Nama Calon

ba
™

Nama Calon

-,
L

Nama Calon

o AW N

Nama Calon

TIDAK SAH

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang ( - ) di luar kolom atau
diantara baris dan kolom calon
nomor urut 1 dan calon nomor
urut 2, maka suaranya tidak sah.

TIDAK SAH

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang (tanda lingkaran O), maka
suaranya tidak sah.

TIDAK SAH

Apabila ditemukan tanda
pemberian suara selain tanda
centang ( x ) di luar kolom atau
diantara baris kolom nama calon
nomor urut 2 dan kolom nama
calon nomor urut 3, maka

suaranya tidak sah.



2 1 PARTAI “
00 J @M NASIONAL 00 @« NASIONAL J YES
1 [Nama Calon 1 |Nama Calon
TIDAK SAH TIDAK SAH
@ Nama Calon E— 2 |Nama Calon
Apabila ditemukan tand Apabila ditemukan tanda
3 |Nama Calon P _ Hkan tanca 3 |NamaCalon > .
pemberian suara tanda centang pemberian suara dengan
4 |(Nama Calon dan selain tanda centang 4 |Nama Calon memberikan tulisan atau
Ca (lingkaran O), maka suaranya catatan, maka suaranya tidak
5 |Nama Calon tidak sah. 5 |Nama Calon sah.
00 | PARIAI 0 /10 PARTAT
=] NASIONAL | NASIONAL
1 |Nama Calon 1 |Nama Calon TIDAK SAH
TIDAK SAH
2 |Nama Calon 2 |NamaCalon Apabila ditemukan pemberian
Apabila ditemukan tand i i
3 |Nama Calon p . ntanda . 3 |Nama Calon suara tanda centang lebih dari
_ pemberian suara yang kemudian satu kali yang kemudian diikuti
4 |NamaCalon / DK Pilihanku diikuti dengan pemberian ¢/ |Nama Calon Siip dengan pemberian catatan
catatan atau tulisan, maka atau tulisan, maka suaranya
5 |Nama Calon suaranya tidak sah. 5 |Nama Calon tidak sah.
00 X @ PARTAI 00 @ PARTAI
| NASIONAL | NASIONAL
1 |Nama Calon 1 |Nama Calon
TIDAK SAH TIDAK SAH
@ Nama Calon 2 |Nama Calon
Apabila ditemukan tanda = Apabila ditemukan tanda
3 |Nama Calon pemberian suara selain tanda € pemberian suara lebih dari
4 |Nama Calon centang (tanda lingkaran O) dan 4 |Nama Calon satu kali selain tanda centang
selain tanda centang ( X ), maka 5 |N Cal (tanda lingkaran O), maka
5 |NamaCalon suaranya tidak sah. ama*.alon suaranya tidak sah.




SUARA SAH DPD

NOMOR / NOMOR NOMOR
FOTO FOTO FOTO
NAMA CALON NAMA CALON NAMAﬁALON

Apabila tanda pemberian suara (contreng) pada kolom nomer urut calen atau
pada kolom foto calon atau pada kolom nama calon, suaranya dianggap sah

NOMOR— NOMOR NOMOR
FOTO FOTO FOTO
NAMA CALON NAMA CALON NAMA-CALON

Apabila tanda pembenian suara (centang/contreng/sebutan lainnya yang tidak
sempurna) pada kolom nomer urut calon atau pada kolom foto calon atau pada
kolom nama calon, suaranya dianggap sah

NOMOR x NOMOR NOMOR
FOTO FOTO FOTO
NAMA CALON NAMA CALON NAMAECALON

Apabila tanda pemberian suara (silang) pada kolom nomor urut calon atau pada
kolom foto calon atau pada kolom nama calon, suaranya dianggap sah

NOMOR™ NOMOR NOMOR
N
FOTO FOTO FOTO
NAMA CALON NAMA CALON NAMACALON

Apabila tanda pemberian suara (centang/contreng/sebutan lainnya yang tidak
sempurna) pada kolom nomer urut calon atau pada kolom foto calon atau pada
kolom nama calon, suaranya dianggap sah




NoMoR,// NOMOR NOMOR NOMOR X NOMOR NOMOR y
W X X
FOTO FOTO FOTO FoTo FoTO FoTo
NAMA CALON NAMA CALON NAMA CALGY NAMA CALON NAMAXCALON NAMAYXCALON
Apabila tanda pemberian suara (silang) lebih dari satu kali pada
Apabila tanda pemberian suara (centang) lebih dari satu kali pada kolom nomer kolom nomor urut calon dan pada kolom foto calon,atau pada kolom foto calon
urut calon atau pada kolom foto calon atau pada kolom nama calon, dan kolom nama calen, atau pada kolom nomor calon dan pada kolom nama
suaranya dianggap sah calon, suaranya dianggap sah
NoMOR / NOMOR NOMOR / NOMOR ) NOMOR NOMOR
Tercoblos o
FOTO FOTO FOTO FOTO FOTO FOTO
NAMA CALON | | NAMAKALON | | NAMA CALgN NAMA CALON | | NAMAICALON | | NAMA-CALON
Apabila tanda pemberian suara (centang) lebih dari satu kali pada Apabila ditemukan tanda pemberian suara (centang/silang/tercoblos/tanda sebutan lainnya yan
pe fiya yang
kolom nomor urut calon dan pada kolom foto calon,atau pada kelom foto calon tidak sempurna) lebih dari satu kali pada kolom nomor urut calon dan pada kolom foto calon,
dan kolom nama calon, atau pada kolom nomor calon dan pada kolom nama atau pada kolom foto calon dan kelom nama calon, atau pada kolom nomor calon dan pada
calon, suaranya dianggap sah kolom nama calon, suaranya dianggap sah






